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Abstract: 
This article highlights the importance of uniting spirituality with ecological awareness in 
maintaining the sustainability of the Earth. Religious education is identified as a crucial factor 
in this endeavor, facilitating a deeper understanding of the relationship between humans and the 
universe. In many religious traditions, values such as social responsibility, justice, and peace are 
deeply rooted, but awareness of the importance of environmental conservation does not always 
reach all religious followers. Interfaith collaboration is crucial in achieving the common goal of 
environmental preservation, allowing for exploration of new ways to involve spirituality in 
environmental protection. The article also identifies some challenges, such as resistance to 
change and difficulty integrating spiritual values into tangible actions. In addressing these 
challenges, a holistic approach to religious education that combines theological knowledge with 
practical actions is expected to create positive change towards a more sustainable future for our 
planet. 
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PENDAHULUAN  
Pelestarian lingkungan merupakan tantangan global yang membutuhkan 

keterlibatan dari berbagai bidang. Kemajuan pembangunan yang secara massif 
mengakibatkan adanya kerugian khususnya yang menyentuh ranah lingkungan 
hidup. Dalam upaya menjaga keberlangsungan bumi, penting untuk 
menyatukan spiritualitas dengan kesadaran ekologi. Penyuluhan agama muncul 
sebagai salah satu aspek vital dalam proses ini. Sebagai salah satu petugas 
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Negara yang bergerak di lini terdepan dalam memberikan pelayanan kepada 
masyarakat, Penyuluh Agama dapat dengan lebih mudah memberikan 
pemahaman kepada masyarakat agar bisa memberi perhatian khusus untuk 
menjaga lingkungan. Hal ini merupakan implementasi dari tugas pokok dan 
fungsi Penyuluh agama yakni fungsi informatif dan edukatif sesuai dengan 
KMA Nomor 516 Tahun 2003. 

Penyuluhan agama memiliki peran penting dalam pelestarian 
lingkungan. Dalam konteks Islam, misalnya, penyuluhan agama dapat 
membantu masyarakat memahami dan menghayati nilai-nilai keagamaan yang 
terkait dengan pelestarian lingkungan. Dalam artikel ini, kita akan 
membahas peran vital penyuluhan agama dalam pelestarian lingkungan dan 
memberikan beberapa contoh studi terkait. 

Selain itu, penyuluhan agama juga dapat membantu masyarakat 
menghayati nilai-nilai keagamaan yang terkait dengan pelestarian lingkungan. 
Dengan demikian, penyuluhan agama dapat membantu masyarakat memahami 
pentingnya berzakat dan berpuasa dalam pelestarian lingkungan.Studi-studi 
terkait juga menunjukkan bahwa penyuluhan agama dapat membantu 
masyarakat mengubah perilaku mereka dalam pelestarian lingkungan. 
Misalnya, sebuah studi yang dilakukan oleh Hidayat (2019), menunjukkan 
bahwa penyuluhan agama dapat membantu masyarakat meningkatkan 
kesadaran mereka terhadap pentingnya pelestarian lingkungan. Dalam studi ini, 
Hidayat (2019) menemukan bahwa masyarakat yang menerima penyuluhan 
agama memiliki tingkat kesadaran yang lebih tinggi terhadap pentingnya 
pelestarian lingkungan. 

 
METHODS 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kepustakaan atau studi 
literatur dimana peneliti mengandalkan berbagai literatur untuk memperoleh 
data penelitian.  Penelitian studi kepustakaan atau studi literatur memiliki 
beberapa ciri yaitu:  Peneliti berhadapan secara langsung dengan data bukan 
langsung dari lapangan, data pustaka umumnya adalah sumber sekunder dan 
bukan data asli dari tangan pertama, data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan 
waktu (Zed, 2018). Menurut Amir (2019), pendapat tersebut benar, namun tidak 
sepenuhnya bisa diterima jika ditinjau dari tujuan penelitian. Karena secara 
umum tujuan penelitian yaitu: 

1. Bersifat penemuan, apabila data yang didapat dari penelitian berupa data 
baru yang belum pernah diketahui.  

2. Bersifat pembuktian, apabila data yang didapat dari penelitian digunakan 
untuk membuktikan suatu keraguan mengenai pengetahuan tertentu.  

3. Bersifat pengembangan, apabila data-data yang didapat dari penelitian 
digunakan untuk memperdalam ataupun memperluas suatu pengetahuan 
yang sudah ada. 
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DISCUSSION 
Spiritualitas dan Lingkungan 

Spiritualitas seringkali memberikan fondasi nilai dan keyakinan yang 
memandu perilaku individu dan komunitas. Dalam banyak tradisi agama, bumi 
dianggap suci dan manusia diberi tanggung jawab untuk merawatnya. Konsep 
seperti tanggung jawab sosial, keadilan, dan kedamaian seringkali tertanam 
dalam ajaran agama. 

Namun, dalam praktiknya, kesadaran akan kebutuhan untuk menjaga 
lingkungan tidak selalu mencapai semua pemeluk agama. Inilah tempat 
penyuluhan agama menjadi krusial. 
 
Peran Penyuluhan Agama 

Penyuluhan agama membawa ajaran spiritual ke dalam konteks nyata 
kehidupan sehari-hari. Ini melibatkan pendekatan komunikatif yang 
memungkinkan pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan antara 
manusia dan alam semesta. Di sinilah penekanan pada keberlanjutan dan 
tanggung jawab sosial mulai mengakar. 

Penyuluhan agama tidak hanya memberikan wawasan teologis, tetapi 
juga mendorong praktik nyata yang berkelanjutan. Hal ini bisa termasuk 
program-program komunitas seperti kampanye pembersihan lingkungan, 
penanaman pohon, dan penggunaan sumber daya secara bijaksana. 

 
Kolaborasi Antaragama 

Penting untuk dicatat bahwa pelestarian lingkungan adalah tujuan 
bersama yang melebihi batas agama. Dalam upaya ini, kolaborasi antaragama 
menjadi kunci. Melalui dialog lintas-agama, orang dapat menemukan kesamaan 
nilai-nilai dasar yang mendorong perhatian terhadap lingkungan. 

Kolaborasi semacam ini memungkinkan masyarakat untuk 
mengeksplorasi cara-cara baru untuk melibatkan spiritualitas dalam 
perlindungan lingkungan. Ini juga membantu mengatasi perbedaan dan konflik 
yang mungkin muncul dalam hal interpretasi teologis atau praktik keagamaan 
tertentu. 

 
Mengatasi Tantangan 

Meskipun pentingnya penyuluhan agama dalam pelestarian lingkungan, 
ada beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satunya adalah resistensi 
terhadap perubahan dalam komunitas konservatif yang mungkin melihat upaya 
lingkungan sebagai ancaman terhadap nilai-nilai tradisional. 

Selain itu, ketidakmampuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai spiritual 
dalam tindakan nyata juga merupakan hambatan yang sering dihadapi. Inilah 
mengapa pendekatan penyuluhan agama haruslah holistik, menggabungkan 
pengetahuan teologis dengan tindakan praktis yang dapat dilakukan oleh 
individu dan komunitas. 
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CONCLUSION 
Pelestarian lingkungan bukanlah tanggung jawab tunggal suatu 

kelompok atau lembaga, tetapi sebuah panggilan universal yang melibatkan 
seluruh umat manusia. Dalam usaha ini, penyuluhan agama memainkan peran 
penting dalam menyatukan spiritualitas dengan ekologi, membawa pemahaman 
yang lebih dalam tentang tanggung jawab manusia terhadap bumi. Kolaborasi 
antaragama dan integrasi nilai-nilai spiritual dalam tindakan praktis merupakan 
kunci dalam menciptakan perubahan positif menuju masa depan yang lebih 
berkelanjutan bagi planet kita. 
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